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Abstrak 

 
Filsafat dan Sains saling terkait. Ilmu pengetahuan diciptakan berdasarkan nalar, demikian 
pula ilmu pengetahuan menambah kemajuan filsafat. Filsafat terus berubah dalam seiring 
berjalannya waktu. Hal ini karena pemikiran manusia terus berkembang ke arah yang lebih 
baik. Jauh pada periode sebelum peristiwa luar biasa yang kita kenal sebagai renaisans 
terjadi. Munculnya Renaisance merupakan awal dari abad modern. Adapun tujuan artikel ini 
untuk menganalisa sejarah perkembangan filsafat dan sains pada zaman reinaisance 
modern. Metode yang digunakan peneliti ialah metode kepustakaan. berfikir dengan filosofis 
dan lahirnya pemikiran secara kritis sudah ada sejak zaman Yunani Kuno, yaitu di Milite, 
salah satu kota di Yunani. Ketika yang berkembang adalah filsafat Barat. Kelahiran 
pemikiran filsafat ini berawal dari abad ke-6 SM dengan runtuhnya mite-mite dan dongeng-
dongeng atau mitologi yang selama ini dipercayai oleh bangsa Yunani yang merupakan 
legitimasi dari setiap keanehan yang terjadi saat itu. Ilmu pengetahuan Islam yang 
terkandung dalam Al-Qur'an memberi makna bahwa segala keanehan yang terjadi di alam 
semesta merupakan petunjuk dari Allah dan menunjukkan hakikat firman-Nya serta 
menunjukkan keterbatasan akal manusia untuk memahami Allah secarautuh meskipun 
wahyu-Nya tidak bertentangan dengan akal. Hal ini menunjukkan penjelasan bahwa Sang 
Pencipta tidak bisa disamakan dengan apa yang Ia ciptakan. 
 
Kata kunci: Filsafat, Sains,Renaisance Modern  
 

Abstract 
 
Philosophy and Science are interrelated. Science was created based on reason, likewise 
science adds to the progress of philosophy. Philosophy continues to change over time. This 
is because human thinking continues to develop in a better direction. Long before the 
extraordinary events we know as the renaissance occurred. The emergence of the 
Renaissance was the beginning of the modern age. The aim of this article is to analyze the 
history of the development of philosophy and science in the era of modern revival. The 
method used by researchers is the library method. Thinking philosophically and the birth of 
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critical thinking have existed since Ancient Greece, namely in Milite, a city in Greece. When 
what developed was Western philosophy. The birth of this philosophical thought began in the 
6th century BC with the collapse of the myths and fairy tales or mythology that had been 
believed by the Greeks as the legitimization of every oddity that occurred at that time. Islamic 
knowledge contained in the Qur'an means that all oddities that occur in the universe are 
instructions from Allah and show the essence of His word and show the limitations of human 
reason to understand Allah completely even though His revelation does not contradict 
reason. This shows the explanation that the Creator cannot be equated with what He 
created. 
 
Keywords : Philosophy, Science, Modern Renaissance 
 
PENDAHULUAN 
 Manusia adalah makhluk yang memiliki akal dan pikiran. Akal dan pikiranlah yang, 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu akal dan pikiran pulalah 
yang menjadi rujukan manusia dalam menemukan kebenaran yang susungguhnya. Dalam 
mencari kebenaran, manusia menggunakan filsafat dan sains. Untuk mendapatkan 
kebenaran yang pasti, mestilah harus menggunakan pemikiran yang mendalam. Sains 
adalah instrumen yang dapat digunakan manusia sesuai dengan kapasitasnya. Flilsafat dan 
Sains saling terkait. Ilmu pengetahuan diciptakan berdasarkan penalaran, demikian pula ilmu 
pengetahuan menambah penyempurnaan filsafat. Filsafat dan sains mempunyai tujuan yang 
sama, yakni mencari kebenaran untuk kesejahteraan manusia, filsafat dan sains juga 
bersifat mendasar dan terbuka, adil terhadap realitas. Pada kenyataan, ada beberapa ilmuab 
yang tidak melibatkan filsafat dalam menciptakan sains. Ilmuan hanya berambisi untuk 
mengembangkan sains untuk memperoleh manfaat tanpa memikirkan dampak dari 
perbuatan yang mereka lakukan. Dalam situasi ini, filsafat harus berperan dalam 
perkembangan sains dalam kehidupan manusia. Dengan memanfaatkan filsafat, manusia 
dapat mencari kebenaran mendasar tentang ilmu pengetahuan dan pengembangannya 
untuk memperoleh manfaat dan bukan malah merugikan. 
 Filsafat terus berubah dalam seiring berjalannya waktu. Hal ini karena pemikiran 
manusia terus berkembang ke arah yang lebih baik. Jauh pada periode sebelum peristiwa 
luar biasa yang kita kenal sebagai renaisans terjadi. Munculnya Renaisance merupakan 
awal dari abad modern. Zaman sekarang tidak sama dengan dunia dulu, dunia baratsama 
sekali berbeda karena pada masa itu belum terjadi renaissance. Kemajuan ilmu 
pengetahuan pada zaman dahulu masih ditentukan dibatasi oleh gereja, yang menyebabkan 
pemikiran manusia menjadi sempit, terbatas, dan tidak berkembang dengan tetap berpegang 
pada peraturan gereja . Pada masa Renaisans ini, penemuan ilmu pengetahuan modern 
mulai dikembangkan. Pada zaman ini, manusia mempunyai kebebasan untuk berpikir. Pada 
masa Renaisans, muncul aliran yang memaparkan kebenaran yang berfokus pada manusia, 
yang kemudian disebut humanisme. Tatanan ini lahir karena kekuatan gereja yang 
menafikan berbagai wahyu manusia, bahkan dengan prinsip dan kekuatannya, gereja telah 
membungkam para pemikir dan peneliti yang dianggap mengingkari pengungkapan logis 
dalam kitab-kitab berkah yang dimiliki umat Kristiani secara konsisten disinggung. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2821-2826 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2823 

 

Berdasarkan uraian pendahuluan, tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menjabarkan 
tentang Sejarah perkembangan filsafat dan sains pada zaman renaissance modern. 
 
METODE 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka. penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan 
menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-
kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang terkait dengan obyek penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Perkembangan Filsafat Dan Sains Pada Zaman Reinaisance Modern  

Filsafat dan Sains saling terkait. Ilmu pengetahuan diciptakan berdasarkan nalar, 
demikian pula ilmu pengetahuan menambah kemajuan filsafat (Efendi dan Sartika, 2021). 
Filsafat dan ilmu pengetahuan mempunyai tujuan yang sama, yaitu khusus mencari 
kebenaran untuk kesejaahteraan manusia, filsafat dan ilmu pengetahuan juga bersifat 
mendasar dan terbuka, adil terhadap kenyataan (Wahidin, 2017). Filsafat terus berubah 
dalam waktu ke waktu. Hal ini karena pemikiran manusia terus berkembang ke arah yang 
lebih baik. Perkembangan pemikiran filosofis ini dimulai pada zaman pra-Yunani kuno (abad 
ke-6 SM) hingga zaman sekarang (abad ke-20 dan seterusnya) (Darusman dan Wiyono, 
2019).  

Filsafat digunakan sebagai landasan berfikir oleh bangsa Yunani untuk menggali ilmu 
pengetahuan, sehingga tercipta di zaman-zaman berikutnya. Ini seperti membuka jalan bagi 
berbagai disiplin ilmu yang dampaknya masih terasa hingga saat ini. Oleh karena itu, periode 
perkembangan filsafat Yunani merupakan entri poin bagi umat manusia untuk memasuki 
peradaban baru. Sebenarnya awal perkembangan ilmu pengetahuan di Yunani sudah terjadi 
sejak abad ke-5 SM, yang melahirkan pemikiran intelktual dari bangsa Yunani disebabkan 
oleh beberapa faktor, (1) Keadaan alam geogarafis bangsa Yunani tersebut yang mengarah 
pada perdagangan dan perauntauan sehingga Yunani sering bertemu dan bertukar fikiran 
atau sharing dengan bangsa-bangsa lain diluar sana sehingga terbukalah pemikran mereka. 
(2) Di Athena terdapat kondisi yang memberikan kesempatan untuk berpikir secara 
mendasar dan mengeluarkan pendapat secara kritis (3). Bangsa Yunani sangat menghargai 
logika atau akal dan cara berfikir setiap manusia. (4). Bentuk negaranya adalah republik 
demokrasi sehingga rakyat memerintah dengan tanggung jawabnya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka berfikir dengan filosofis dan lahirnya pemikiran 
secara kritis sudah ada sejak zaman Yunani Kuno, yaitu di Milite, salah satu kota di Yunani. 
Ketika yang berkembang adalah filsafat Barat. Kelahiran pemikiran filsafat ini berawal dari 
abad ke-6 SM dengan runtuhnya mite-mite dan dongeng-dongeng atau mitologi yang selama 
ini dipercayai oleh bangsa Yunani yang merupakan legitimasi dari setiap keanehan yang 
terjadi saat ini. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Vedanti & Unyi (2017), yang 
mana Masyarakat Yunani memiliki sistem keyakinan bahwa segal sesuatu yang berasal dari 
khayalan harus diakui atau segalasesuatunya tidak bergantung pada akal.  
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Sejarah Perkembangan Filsafat Dan Sains Pada Masa Islam 
Perkembangan filsafat mulai berjaya dan berkembang pesat pada abad ke 9- 12 M 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat Islam. “Kemajuan filsafat ini ditandai dengan 
lahirnya filosof Muslim yang tak terhitung banyaknya. Salah satunya di antaranya adalah Al- 
Farabi, yang populer dengan hipotesis penularannya. “Hal ini membuatnya diberi julukan 
sebagai “guru kedua”, yang mana guru pertama nya yaitu Aritoteles, dan belum ada 
penerusnya hingga saat ini”(Sholikhah, 2018). “Pada abad ke 12, perkembangan filsafat 
islam perlahan mulai terhenti dikarenakan mendapat serangan dari para ahli-ahli agama. 
Para filosof di hukum karena telah menjadi mulhid. Hal ini yang menyebabkan pada akhir 
abad ke 12, filsafat dalam kebudayaan Islam mulai menghilang”. Buku-buku para ilmuwan 
dihanguskan dan dilenyapkan. Dan akhirnya “pada abad ke 14 tidak ada lagi filosof 
Islam”(Wahid, 1999) Filsfat Islam adalah penalaran menurut perspektif gagasan Islam. 
Persamaannya juga berlaku dalam pendidikan Islam, dan itu berarti pendidikan menurut 
perspektif Muslim. Karena berdasarkan perspektif manusia, jelas terdapat perbedaan dan 
pertentangan dalam penilaian itu adalah hal yang biasa. Dalam bahasa Yunani, filsafat 
berasal dari kata ‘philo’ yang berarti cinta dan ‘sophia’ yang berarti kebijaksanaan atau 
kebenaran. Sedangkan menurut istilah filsafat adalah suatu usaha manusia untuk melihat 
secara mendalam, hakikatdan efisien tentang Tuhan, alam semesta, dan manusia, sehingga 
menghasilkan pengetahuan tentang sejauh mana akal manusia dalam memahami dan 
seperti apa sikap manusia setelah mencapaipengetahuan tersebut (Aryati, 2018). 

Maraknya penalaran di dunia Islam dapat kita lihat dari beberapa unsur sebagai 
berikut (Masang, 2020): 1) Terdapat variabel pemberdayaan pelajaran agama Islam. 2) 3) 
Dakwah Islam 4) Menghadapi kesulitan zaman 5) Ada dampak dari masyarakat yang 
berbeda 

Faktor timbulnya filsafat dalam dunia Islam dapat kita lihat dari beberapa unsur 
sebagai berikut(Masang, 2020): 

1.  Adanya faktor dorongan ajaran Islam.  
2. Terjadi perpecahan di kalangan umat Islam 
3. Dakwah Islam 
4. Menghadapi tantangan zaman 
5. Ada dampak dari budaya lain 
6. Seiring dengan berkembang 

      Seiring dengan berkembangnya wilayah kekuasaan Islam, tidak dapat dipungkiri 
bahwa akan terdapat perpecahan masyarakat yang berbeda-beda di dalamnya. Baik itu 
budaya, ilmu pengetahuan atau bahkan cara pemikirannya, berdampak pada kemajuan umat 
Islam.Misalnya hipotesis penciptaan yang dikemukakan oleh Al-Farabi yang 
menggabungkan hipotesis penciptaan alam semesta menurut Plontinus dan Aristoteles 
dengan gagasan penciptaan dalam Islam. Kemajuan zaman kadang kala, memberikan 
isyarat adanya kebudayaan antara suatu negara dengan negara lainnya. Hal ini berarti 
bahwa tidak ada satu kebudayaan murni di dunia, dan pada umumnya hanya negara-negara 
besar yang mempunyai pengaruh dan dominasi inisiatif. Namun, ini tidak setara dengan 
Islam. “Walaupun Islam bersinggungan dengan negara lain seperti Yunani juga Persi, maka 
tidak otomatis islam di Yunanikan ataupun di Persikan”. Islam tetap konstan dengan 
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originalitasnya. Jika ada yang beropini Islam mengikuti zaman, menurut pemakalah bukan 
berarti Islam berubah- ubah karena berkembangnya zaman, namun cara pemahaman 
manusianya yang membuat ajaran dalam Islam, bisa menjadi jawaban atas setiap 
permasalahan yang ada. Misalnya saja seperti fiqih kontemporer.Islam hadir pada 
permulaan abad ke 7 M, lalu  berkembang hingga ke seluruh Timur Tengah, Afrika Utara dan 
Spanyol pada akhir abad 7 M. Dimasa ini, peradaban yang sudah ada pada setiap negara 
tidak dihilangkan, namun semakin dikembangkan dengan memasukkan nilai-nilai Islam di 
dalamnya. 
 
SIMPULAN 

 Munculnya Renaisance merupakan awal dari abad modern. Zaman sekarang tidak 
sama dengan dunia dulu, dunia baratsama sekali berbeda karena pada masa itu belum 
terjadi renaissance. Kemajuan ilmu pengetahuan pada zaman dahulu masih ditentukan 
dibatasi oleh gereja, yang menyebabkan pemikiran manusia menjadi sempit, terbatas, dan 
tidak berkembang dengan tetap berpegang pada peraturan gereja . Pada masa Renaisans 
ini, penemuan ilmu pengetahuan modern mulai dikembangkan. Pada zaman ini, manusia 
mempunyai kebebasan untuk berpikir. Ilmu pengetahuan Islam yang terkandung dalam Al-
Qur'an memberi makna bahwa segala keanehan yang terjadi di alam semesta merupakan 
petunjuk dari Allah dan menunjukkan hakikat firman-Nya serta menunjukkan keterbatasan 
akal manusia untuk memahami Allah secarautuh meskipun wahyu-Nya tidak bertentangan 
dengan akal. Hal ini menunjukkan penjelasan bahwa Sang Pencipta tidak bisa disamakan 
dengan apa yang Ia ciptakan. 
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